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Gambar 1. Kerangka Konsep

B. Variabel Penelitan dan Definisi Opersional

1.  Variabel

Ada 2 variabel yang terdapat dalam penelitian ini yaitu:

a.  Variabel Independen (Variabel Bebas): Tingkat Pengetahuan tentang ASI
Eksklusif dan Motivasi Ibu dalam memberikan ASI Eksklusif

b.  Variabel Dependen (Variabel Terikat): Pemberian ASI Eksklusif pada bayi
usia 0-6 bulan

2. Definisi Operasional
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Tabel 1
Definisi Operasional

Variabel Definisi Operasional Cara Pengukuran Skala
Tingkat Tingkat pemahaman ibu tentang Diukur rr?enggunakan I_<L_Je5|o_ner Ordinal
Pengetahuan ASI Eksklusif yang meliputi pentgeta uag yang terf_';: : dab“ 15
Ibu pengertian, manfaat, waktu 32:1 ir;?l;r?n.]a\?\?sznnpl;elnsp di?)r:;riir
Ei?l?lirsii‘nt’iggrll g?g; F:?Ilfa{i ka ASI skor 1 daﬁ jawaban salah diberi
skor 0. Total skor kemudian
dihitung dandikonversi ke dalam
bentuk persentase. Tingkat
pengetahuan selanjutnya
dikategorikan berdasarkan
kriteria Notoatmodjo (2012),
yaitu baik (76— 100%), cukup
(56-75%), dan
kurang (<56%)
Kuesioner ini diadaptasi dan
dimodifikasi dari penelitian
Umami dan Margawati (2018)
yang telah digunakan dalam
penelitian mengenai pemberian
ASI Eksklusif.
Motivasi Dorongan dari dalam diri ibu Diukur menggunakan kuesioner Ordinal
Ibu maupun dari lingkungan yang motivasi yang terdiri dari 10
memengaruhi ibu untuk pernyataan menggunakan skala
memberikan ASI Eksklusif kepada Likert 4 poin, yaitu: sangat
bayinya, yang meliputi keinginan setuju (4), setuju (3), tidak setuju
memberikan yang terbaik bagi bayi, (2), sangat tidak setuju (1). Total
keyakinan terhadap manfaat ASI, skor diperoleh dengan
serta dukungan dari keluarga dan menjumlahkan seluruh skor
tenaga kesehatan jawaban responden. Kategori
motivasi ditentukan berdasarkan
nilai median total skor, yaitu
motivasi tinggi apabila skor >
median dan motivasi rendah
apabila skor < median.
Instrumen diadaptasi dari
Umami dan Margawati (2018).
Permberian Pemberian ASI saja kepada bayi Diukur melalui wawancara Nominal
AS| sejak lahir sampai usia 6 bu[an tanpa _menggunakan _k_ugsmngar kgpada
Ereklusif tambahan makanan atau minuman ibu yang memiliki bayi usia 0-6

lain kecuali obat, vitamin, dan
mineral

bulan mengenai riwayat
pemberian ASI Eksklusif. Hasil
pengukuran dikategorikan
menjadi Ya, apabila bayi hanya
menerima ASI sejak lahir hingga
usia 6 bulan tanpa makanan atau
minuman lain selain obat,
vitamin, dan mineral, serta
Tidak, apabila bayi pernah
menerima makanan atau
minuman lain sebelum usia 6
bulan.
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Hipotesis Penelitian

Hipotesis Nol (Ho):

- Tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan

pemberian ASI Eksklusif di wilayah kerja UPT Puskesmas Kolbano.

- Tidak terdapat hubungan antara motivasi ibu dengan pemberian ASI

Eksklusif di wilayah kerja UPT Puskesmas Kolbano.

Hipotesis Alternatif (H.):

- Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu
dengan pemberian ASI Eksklusif di wilayah kerja UPT Puskesmas
Kolbano.

- Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi ibu dengan

pemberian ASI Eksklusif di wilayah kerja UPT Puskesmas Kolbano.
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